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Pendahuluan: Salah satu penilaian akreditas adalah hak dan kewajiban pasien membuat keputusan medis.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui mutu kel engkapan dan ketepatan pel aksanaan persetujuan tindakan
medis di Rumah Sakit Royal Taruma sebagai bentuk hak pasien dan kewajiban rumah sakit. Metode:
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode cross sectional. Data primer wawancara
11 orang pihak rumah sakit. Data sekunder random sampling, 96 sampel rekam medis ditelaah didalamnya 4
jenis persetujuan tindakan medis (tindakan anestesi, operasi, darah dan produk darah, tindakan berisiko
tinggi), didapatkan total 174 sampel persetujuan tindakan medis. Hasil dan kesimpulan: dari telaah dokumen
pada 5 aspek dalam formulir persetujuan tindakan medis, yaitu bagian identifikasi pasien, identifikas
dokter, identifikasi pemberi persetujuan, informasi penting dan autentikasi masih ditemukan ada beberapa
bagian dalam persetujuan tindakan medis yang terlewat dan tidak diisi dengan lengkap. Rata-rata
identifikasi pasien terisi 86.59% dan tidak terisi 13.41%. Rata-rata identifikasi dokter terisi 83.91% dan
tidak terisi 16.09%. Rata-rata 78.44% identifikasi pemberi persetujuan terisi dan 21.56% tidak terisi. Rata-
rata’52.11% informasi terisi dan 47.89% tidak terisi. Rata-rata 86.98% bagian autentikasi terisi, namun
masih terdapat 13.02% bagian yang tidak terisi. Regulasi serta desain formulir yang berlaku mengacu pada
undang-undang dan standar akreditasi, namun masih perlu diperbaiki. Dokter dan karyawan rumah sakit
royal taruma mengetahui dan bersikap positif terhadap persetujuan tindakan medis. Cara komunikasi dokter
dalam pelaksanaan persetujuan tindakan medis sudah sesuai dengan aturan tata cara. Kendala yang
dikeluhkan oleh dokter adalah tingkat pemahaman pasien dan penundaan pemberian keputusan oleh pasien
atau keluarga pasien.<hr /><em> Introduction: one of accreditation judgement point is patient rights and
obligations to make a medical decisions. this study done to know quality of completeness and
implementation accuracy of medical informed consent in Royal Taruma Hospital as patient right and
hospital obligation. Methode: this study use qualitative and quantitative approachment with cross sectional
methode. primary data by interviewed 11 hospital employer. Secondary data done by random sampling, 96
medical records reviewed inside by 4 type of informed consent (anesthetic procedure, operation procedure,
blood dan blood product, and high risk procedure) to total 174 sample of informed consent form. Result and
conclusion: from 5 aspects in medical procedures approval form reviewed, identification of patients,
identification of doctor , approver identification , important information and autentication was still not with
completed. The average identification patients 86.59% filled and 13.41% not filled. The average doctor
identification 83.91% filled and 16.09% not filled. The average identification approver occupied 78.44%
filled and 21.56% did not filled. The average health information filled 52.11% and 47.89 % did not filled.
The average 86.98% autentication filled but 13.02% did not filled. Regulation and form design made based
on stated bills and accreditation standart, but still need to fix. Doctor and employer have knowledge and
show positif reaction toward informed consent regulation. Doctors communication on implementation
informed consent are refer to hospital regulation. Obstacles that are complained by doctors are patients level


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=132296&lokasi=lokal

of understanding and postponement decision by the patient or the patient family </em>



